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- - - Abstrak: Membuat soal tentu bukan hal yang mudah.
Tersedia Online di __ Selama ini masih banyak guru yang kurang terampil
http://www.jurnal.unublitar.ac.id/index.  dalam membuat tes atau soal sesuai dengan kriteria.

php/briliant Hal ini disebabkan selama ini tidak semua guru

dilibatkan dalam pembuatan soal terutama di sekolah
Sejarah Artikel dasar, tetapi dibuat secara terpusat pada tingkat
Diterima pada 5 Agustus 2022 kabupaten atau kecamatan, tujuan utama dari
Disetuji pada 26 Februari 2023 penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman
Dipublikasikan pada 26 Februari 2023 konsep materi ajar, pemahaman kaidah penulisan dan
Hal. 83-93 pengalaman menulis soal terhadap kualitas soal IPS,

Penelitian ini menggunakan desain kolerasional,
yaitu pengaruh antara variable bebas terhadap
variable terikat. Penelitian yang dilakukan bermaksud
untuk mengetahui pengaruh antar variabel, yakni
berupa pemahaman konsep materi ajar guru,
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DOl: pemahaman kaidah penulisan soal, dan pengalaman
http://dx.doi.org/10.28926/briliant.v8i1l. menulis soal, terhadap kualitas soal guru. Populasi
1071 atau subjek dalam penelitian ini adalah seluruh guru

Kelas tinggi (Kelas 1V, V, VI) dalam Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa tahun pelajaran 2021/2022. Populasi tersebut berjumlah 153
orang dan sampel berjumlah 75 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random
sampling yakni pengambilan sampel secara acak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemahaman materi ajar, pemahaman kaidah penulisan soal, pengalaman menulis soal memiliki
pengaruh sangat besar terhadap kualitas soal IPS yang standarisasinya dapat memunjukkan
pemahaman siswa pada mata pelajaran ini sebesar 91%.

PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, salah satu Standar Nasional Pendidikan adalah
Standar Evaluasi Pendidikan. Standar nasional pendidikan digunakan sebagai acuan
standar pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, administrasi, sarana dan
prasarana untuk menjamin mutu pendidikan(Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun
2005, 2005). Uraian di atas menunjukkan bahwa evaluasi merupakan standar
nasional yang merupakan bagian penting dari penyelenggaraan sistem pendidikan
nasional.
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Membuat soal tentu saja hal ini bukan hal yang mudah. Selama ini masih
banyak guru yang kurang terampil dalam membuat tes atau soal sesuai dengan
kriteria. Hal ini disebabkan selama ini tidak semua guru dilibatkan dalam
pembuatan soal terutama di sekolah dasar, tetapi dibuat secara terpusat pada tingkat
kabupaten atau kecamatan. Tahun 2019 umumnya soal dibuat terpusat di kabupaten
dan guru hanya menggunakan saja. Tentu hal tersebut membuat guru tidak terlatih
membuat soal pada mata pelajaran yang diajarkan masing-masing. Hal ini
berakibat, soal yang dibuat oleh guru kurang sesuai dengan kriteria soal yang baik
atau dengan kata lain tidak kurang berkualitas. Masalah yang biasa dihadapi
penulisan soal adalah isi soal, konstruk soal, dan bahasa soal masih banyak yang
tidak sesuai dengan kriteria penulisan soal.hal tersebut dapat di lihat pada proses
evaluasi yang di lakukan setiap semesternya yang mana soal yang di ujiankan
seringkali tdak dapat menunjukkan kualitas dan kemampuan yang sebenarnya dari
para peserta didik sehingga penelitian ini memang perlu di lakukan untuk
mendapatkan informasi terkait dengan tiga variabel yang ada.

Penilaian merupakan satu komponen penting dalam kurikulum pada
sistem pendidikan. Penilaian wajib dilakukan untuk mengukur atau menilai tingkat
pencapaian suatu sistem pendidikan. Penilaian juga digunakan untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan dalam proses pembelajaran atau proses pendidikan, fungsi
lain penilaian adalah diagnosis dan perbaikan proses pembelajaran. Kurikulum
yang baik adalah kurikulum yang dikawal dengan proses pembelajaran dengan baik
dan diikuti oleh penilaian yang baik sebagai sebuah upaya mengukur pencapaian
hasil pembelajaran. Hal ini secara tegas dinyatakan oleh Sapari di kutip dari
(Herman, Rahim, & Syamsuri, 2021) bahwa penilaian dalam pendidikan bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan berdasarkan standar kompetensi
yang kemudian diperluas menjadi kompetensi dasar, penilaian juga dilakukan
secara terstruktur, mempunyai jangka waktu untuk mengamati keberhasilan dan
pencapaian peserta didik.

Penilaian kelas (classroom-based assesment) adalah penilaian yang
dilakukan oleh guru untuk mengetahui pencapaian kompetensi siswa, keberhasilan
proses pembelajaran dan penentuan kenaikan kelas. Hal ini ditegaskan oleh (Rena,
2020) bahwa penilaian berbasis kelas (classroom-based assesment) merupakan
suatu kegiatan pengumpulan informasi tentang proses dan hasil belajar siswa yang
dilakukan guru yang bersangkutan sehingga penilaian tersebut akan “mengukur apa
yang akan diukur” dari siswa.

Evaluasi berhubungan dengan keputusan nilai dalam (Makmun, 2015)
memengemukakan bahwa : educational evaluation is the process of delineating,
obtaining,and providing useful, information for judging decision alternatif . Dari
pandangan Stufflebeam, kita dapat melihat bahwa esensi dari evaluasi yakni
memberikan informasi bagi kepentingan pengambilan keputusan. Di bidang
pendidikan, kita dapat melakukan evaluasi terhadap kurikulum baru, suatu
kebijakan pendidikan, sumber belajar tertentu, atau etos kerja guru. Pengukuran
(measurement) adalah proses pemberian angka atau usaha memperoleh deskripsi
numerik dari suatu tingkatan di mana seorang peserta didik telah mencapai
karakteristik tertentu. Penilaian (assessment) adalah penerapan berbagai cara dan
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penggunaan beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi tentang sejauh
mana hasil belajar peserta didik atau ketercapaian kompetensi (rangkaian
kemampuan) peserta didik. Penilaian menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil
atau prestasi belajar seorang peserta didik. Hasil penilaian dapat berupa nilai
kualitatif (pernyataan naratif dalam kata-kata) dan nilai kuantitatif (berupa angka).
Pengukuran berhubungan dengan proses pencarian atau penentuan nilai kuantitatif
tersebut. Sedangkan tes adalah cara penilaian yang dirancang dan dilaksanakan
kepada peserta didik pada waktu dan tempat tertentu serta dalam kondisi yang
memenuhi syarat-syarat tertentu yang jelas.

Azwar di kutip dari(Herman et al., 2021) menyatakan bahwa pemahaman
konsep berupa penguasaan sejumlah materi pembelajaran, dimana siswa tidak
sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi mampu mengungkapkan kembali konsep
dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti serta mampu mengaplikasikannya
kembali. Selain itu, (Mustika, Ambiyar, & Aziz, 2021) mengemukakan bahwa
pemahaman konsep adalah kemampuan menjelaskan suatu situasi dengan kata-kata
yang berbeda dan dapat mengintreprestasikan atau menarik kesimpulan dari tabel,
data, grapik dan sebagainya. Sejalan dengan uraian di atas (Sudjana, 2011)
mengemukakan secara operasional pemahaman konsep sebagai kemampuan siswa
untuk: (1) menjelaskan konsep, dapat diartikan siswa mampu untuk
mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya dan (2)
menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda. Sementara itu, hakikat
materi ajar adalah segala bahan yang disiapkan dan disusun secara sistematis untuk
dipelajari oleh peserta didik.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kebaruan di bandingkan dengan
penelitian sebelumnya seperti pada aspek indikatornya di mana penelitian ini
berfokus pada kemampuan menulis soal IPS yang berdasar pada Classroom Based
Assesment dan juga Pada Autentik Asessment oleh para guru dan yang kedua adalah
pada proses penelitianya yang mengunakan beberapa tahapan pengujian yang
menggunakan pengujian dengan desain kolerasional yang dapat menyajikan data
secara valid dan komprehensif . Selain dari kebaruan (novelty) pada kalimat
sebelumnya ,penelitian ini berfokus pada tiga variabel utama yakni pemahaman
konsep mengajar,pemahaman para guru terkait dengan kaidah penulisan soal dan
pengalaman menulis soal.penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemahaman konsep materi ajar, kaidah penulisan dan pengalaman menulis soal
erhadap kualitas soal IPS guru kelas tinggi Sekolah Dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain kolerasional, yaitu pengaruh antara
variable bebas terhadap variable terikat. Penelitian yang dilakukan bermaksud
untuk mengetahui pengaruh antar variabel, yakni berupa pemahaman konsep materi
ajar guru, pemahaman kaidah penulisan soal, dan pengalaman menulis soal,
terhadap kualitas soal guru.Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian ex post facto dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh (Sugiyono, 2015) bahwa
“Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
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meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sumber data dalam penelitian ini
merupakan objek dari mana data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini akan
diambil dari guru kelas IV, V, dan VI SD Guru Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa tahun pelajaran 2021/2022.

Sumber data diperoleh dari jawaban yang diperoleh responden (sampel
penelitian), maupun dokumen yang tersedia berupa soal buatan guru. Teknik
Pengumpulan Data adalah (1) Kuesioner (Angket) merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk mendapatkan jawaban dari responden berkenaan
dengan data yang diperlukan. Penggunaan angket dalam penelitian bertujuan agar
peneliti mendapatkan data yang mendalam dan akurat berupa mengenai
pengalaman menulis soal. Dalam jenis penelitian ini, pilihan jawaban dalam skala
dibuat berjenjang. Karena pilihan jawaban dibuat berjenjang, maka setiap jawaban
diberikan bobot angka sesuai intensitasnya untuk memungkinkan proses
perhitungan; (2) Dokumentasi yang digunakan untuk mengetahui jumlah dan nama
sekolah, nama guru, jumlah guru dan dokumentasi tentang soal IPS yang telah
dibuat guru; (3) Teknik tes (tes pemahaman) digunakan untuk mengukur
pemahaman konsep materi ajar dan pemahaman kaidah penulisan soal Tes Hasil
Belajar guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis pengaruh Analisis pengaruh pemahaman konsep materi ajar,
pemahaman kaidah penulisan soal, dan pengalaman menulis soal terhadap kualitas
soal IPS guru kelas tinggi SD Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa
masing-masing dari instrumen tingkat pemahaman materi ajar, pemahaman kaidah
penulisan soal, dan pengalaman menulis soal dan kualitas soal.

Pengaruh variebel X1 terhadap Y
Hasil output SPSS data pengaruh pemahaman konsep materi ajar (Xy
terhadap kualitas soal (Y) sebagai berikut:
Tabel 1.Hasil Ujian alisis variabel X; terhadap Y

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 29.539 6.592 4.481 .000
Pemahaman Materi 1.123 .078 .878 14.428 .000

Ajar

a. Dependent Variable: Kualitas Soal

Berdasarkan data di atas dapat di analisi bahwa hasil pengujian korelasi
dengan variable pemahaman materi ajar yang menunjukkan bahwa nilai konstan
dari Unstandardized Coefficients adalah 1,123 yang berarti bahwa jika tidak
memiliki pemahaman materi ajar, maka nilai konsisten kemampuan menulis soal
adalah 1,123.
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Persamaan regresinya sebagai berikut:

Y =a+pX

Y’ = 29.539 +1,123X

Berdasakan data di atas, dapat diartikan sebagai berikut:

= Konstanta (nilai konstan) sebesar: 29.539; artinya, jika pemahaman konsep
materi ajar (X) nilainya adalah 0, maka nilai kualitas soal kualitas soal (Y”)
nilainya sebesar 1,123.

= Koefisien regresi variabel harga (X) sebesar 1,123; artinya jika pemahaman
konsep materi ajar (X) mengalami penambahan 1%, maka nilai kualitas soal
guru (Y’) akan mengalami peningkatan sebesar 1,123. Koefisien bernilai positif
artinya terjadi pengaruh positif antara pemahaman konsep materi ajar terhadap
kualitas soal guru, semakin tinggi nilai pemahaman konsep materi ajar semakin
meningkatkan pula kualitas soal guru.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh pemahaman konsep materi ajar
terhadap kualitas soal IPS guru kelas tinggi SD Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa, maka dilihat nilai R Sequre atau R2 pada output SPSS Model
Summary sebagai berikut:

Tabel 2.Hasil analisis Uji nilai R Sequre variabel X1
Model Summary

Change Statistics
R Std. Error F
Mo Squar Adjusted ofthe R Square Chang Sig. F
del R e R Square Estimate Change e dfl ~ df2 Change
1 878t 771 767  3.89247 771 208.15 1 62 .000
7

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Materi Ajar

Berdasarkan ringkasan output di atas dapat diketahui bahwa nilai R Sequre
atau R? sama dengan 0,771. Nilai ini berarti bahwa pengaruh pemahaman konsep
materi ajar terhadap kualitas soal IPS guru kelas tinggi SD Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa sebesar 77% sedangkan sisanya sebesar 23%%
kualitas soal guru dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Pengaruh variebel X2 terhadap Y
Hasil output SPSS data pengaruh pemahaman kaidah penulisan soal (X2)
terhadap kualitas soal (Y) sebagai berikut:
Tabel 3.Hasil analisis variebel X2 terhadap varibel Y

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.196 2.425 4.204 .000
Pemahaman Kaidah .864 .038 946 22935 .000

Penulisan Soal

a. Dependent Variable: Kualitas Soal
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Dari data di atas, kita dapat melihat bahwa memiliki nilai konstanta 0,864
untuk koefisien tidak baku. Artinya nilai konsisten 0,864 untuk kemampuan
membuat soal adalah 0,864 jika tidak memahami aturan pembuatan soal.
Persamaan regresinya sebagai berikut:

Y =a+pX
Y’ = 10,196 + 0,864 X
Berdasarkan data di atas, dapat diartikan sebagai berikut.
= Konstanta (nilai konstan): 10.196, yaitu jika pemahaman (X) aturan
penulisan soal adalah 0, nilai kualitas soal (Y") adalah , yaitu 0,864.
= Koefisien regresi (X) untuk variabel harga adalah 0,864. Dengan kata lain,
peningkatan 1% dalam pemahaman (X) dari aturan menulis meningkatkan

nilai kualitas pertanyaan guru (Y") sebesar 0,864. koefisiennya positif. H.

Terdapat pengaruh positif antara pemahaman kaidah penulisan soal dengan

kualitas soal guru, semakin tinggi nilai kaidah penulisan maka mutu soal

guru semakin tinggi.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh pemahaman kaidah penulisan soal
terhadap kualitas soal IPS guru kelas tinggi SD Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa, maka dilihat nilai R Sequre atau R2 pada output SPSS Model
Summary sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil analiss R Sequre X2

Change Statistics
Std. Error F
Mod R Adjusted  ofthe R Square Chang Sig. F
el R  Square R Square Estimate Change e dfl df2  Change
1 946%  .895 893 2.63844 895 525.99 1 62 .000
2

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Kaidah Penulisan Soal

Berdasarkan ringkasan output di atas dapat diketahui bahwa nilai R Sequre
atau R? sama dengan 0,895. Nilai ini berarti bahwa pengaruh pemahaman kaidah
penulisan soal terhadap kualitas soal IPS guru kelas tinggi SD Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa sebesar 90% sedangkan sisanya sebesar 10%%
kualitas soal guru dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Pengaruh variebel Xs terhadap Y
Hasil output SPSS data pengaruh pengalaman menulis soal (X3 terhadap
kualitas soal (Y) sebagai berikut:
Tabel 5. Pengaruh variebel Xs terhadap Y

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.042 13.757 .803 425
Pengalaman menulis .804 .203 449 3.953 .000

Soal
a. Dependent Variable: Kualitas Soal
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Dari data di atas, kita dapat melihat bahwa nilai konstanta koefisien tidak
baku adalah 0,804. Artinya nilai konsisten sebesar 0,804 untuk kemampuan menulis
masalah diberikan jika tidak memiliki pengalaman menulis masalah. Persamaan
regresinya adalah: Persamaan regresinya sebagai berikut:

Y =a+pX

Y’ = 11,042 + 0,804X

Berdasarkan data di atas, dapat diartikan sebagai berikut.

= Konstanta (nilai konstan): 11,042, yaitu jika nilai pengalaman menulis soal (X)
adalah 0, nilai kualitas soal untuk kualitas soal (YY) adalah , yaitu 0,804.

= Koefisien regresi (X) untuk variabel harga adalah 0,804. Artinya, peningkatan
1% dalam pemahaman (X) dari aturan menulis meningkatkan nilai kualitas
pertanyaan guru (Y") sebesar 0,804. koefisiennya positif. Koefisien bernilai
positif artinya berpengaruh terhadap kualitas soal guru, semakin tinggi nilai
pengalaman menulis maka semakin tinggi mutu soal guru.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh pengalaman menulis soal terhadap
kualitas soal IPS guru kelas tinggi SD Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten
Gowa, maka dilihat nilai R Sequre atau R2 sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil analisis R Sequre X3

Change Statistics

Std. Error F
Mod R Adjusted  ofthe R Square Chang Sig. F
el R  Square R Square Estimate Change e dfl df2  Change
1 4490201 188  7.26154 201 15.626 1 62 .000

a. Predictors: (Constant), Pengalaman menulis Soal

Berdasarkan ringkasan output di atas dapat diketahui bahwa nilai R Sequre
atau R? sama dengan 0,201. Nilai ini berarti bahwa pengaruh pengalaman menulis
terhadap kualitas soal IPS guru kelas tinggi SD Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa sebesar 20% sedangkan sisanya sebesar 80% kualitas soal guru
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Pengaruh variebel X1, X2,dan X3 terhadap Y
Hasil output SPSS data pengaruh pemahaman konsep materi ajar,
(X3).pemahaman kaidah penulisan soal (X2), dan pengalaman menulis soal (X3
terhadap kualitas soal (Y) sebagai berikut.
Tabel 7. Pengaruh variebel X1, X2, dan X3 terhadap Y

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3725.583 3 1241.861  202.667 .000°
Residual 367.656 60 6.128
Total 4093.239 63

a. Dependent Variable: Kualitas Soal

b. Predictors: (Constant), Pemahaman Kaidah Penulisan Soal, Pengalaman menulis Soal ,
Pemahaman Materi Ajar
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Berdasarkan data di atas, uji koefisien regresi ganda menggunakan Uji-f
untuk mengetahui apakah variabel independen (X) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (). Signifikan berarti pengaruh yang terjadi
dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan). Dari hasil analisis regresi
di atas dapat diketahui pengaruh tersebut sebagaimana pada ringkasan output SPSS
di atas.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh pemahaman materi ajar, pemahaman
kaidah penulisan soal pengalaman menulis soal terhadap kualitas soal IPS guru
kelas tinggi SD Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa, maka dilihat nilai R
Sequre atau R2 pada output SPSS Model Summary sebagai berikut.

Tabel 8. Hasil analisis R Sequre X1, X2, dan X3 terhadap Y

Change Statistics
Std. Error F
Mod R Adjusted  ofthe R Square Chang Sig. F
el R Square R Square Estimate Change e dfl df2  Change
1 .954* 910 906  2.47540 910 202.66 3 60 .000
7

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Kaidah Penulisan Soal, Pengalaman menulis Soal ,
Pemahaman Materi Ajar

Berdasarkan ringkasan output di atas dapat diketahui bahwa nilai R Sequre
atau R? sama dengan 0,906. Nilai ini berarti bahwa pengaruh pemahaman materi
ajar, pemahaman kaidah penulisan soal pengalaman menulis soal pengalaman
menulis terhadap kualitas soal IPS guru kelas tinggi SD Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa sebesar 91% sedangkan sisanya sebesar 9% kualitas soal guru
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Pembahasan

Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas dapat dipahami bebeerapa
hal berikaitan dengan pengaruh pemahaman materi ajar, pemahaman kaidah
penulisan soal pengalaman menulis soal pengalaman menulis terhadap kualitas
soal IPS guru kelas tinggi SD Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Nilai
proboabilitas ketiga variabel bebas X1, X2, dan X3 terhadap Y kesemuanya lebih kecil
daripada nilai signifikansi 0,005. Selain itu, pengaruh variabel X:terhadap Y atau
pengaruh pemahaman konsep materi ajar terhadap kualitas soal IPS guru kelas
tinggi SD Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa sebesar 77% sedangkan
sisanya sebesar 23% kualitas soal guru dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti. Pengaruh variabel X, terhadap Y atau pengaruh pemahaman kaidah
penulisan soal terhadap kualitas soal IPS guru kelas tinggi SD Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa sebesar 90% sedangkan sisanya sebesar 10 %
kualitas soal guru dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Pengaruh
variabel Xzterhadap Y atau pengaruh pengalaman menulis terhadap kualitas soal
IPS guru kelas tinggi SD Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa sebesar
20% sedangkan sisanya sebesar 80% kualitas soal guru dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti. Sementara itu, pengaruh Xz, Xo, dan X3 terhadap Y atau
pengaruh secara simultan pemahaman materi ajar, pemahaman kaidah penulisan
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soal pengalaman menulis soal terhadap kualitas soal IPS guru kelas tinggi SD
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa sebesar 91% sedangkan sisanya
sebesar 9% kualitas soal guru dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kenyataan di atas menunjukkan bahwa pemahaman materi ajar,
pemahaman kaidah penulisan soal, pengalaman menulis soal memiliki pengaruh
sangat besar terhadap kualitas soal IPS yang dihasilkan guru kelas tinggi SD
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa yakni sebesar 91%. Jika dilihat data
pada pengaruh tersebut maka yang paling berpengaruh terhadap kualitas soal guru
adalah pemahaman kaidah penulisan soal yakni 90%, menyusul pemahaman
konsep materi ajar yakni 77%, dan pengalaman menulis soal hanya sekitar 20%.

Hasil penelitian di atas dapat dipahami bahwa pemahaman konsep materi
ajar berpengaruh positif terhadap kualitas soal guru. Semakin tinggi nilai
pemahaman semakin tinggi pula kualitas soal guru, demikian pula sebaliknya.hasil
penelitian ini di dukung oleh penelitian yang telah di lakukan oleh Asriani (2021)
yang hasilnya menjelaskan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara variabel
pemahaman kaidah penulisan dengan kemampuan menulis tentang bahasa
Indonesia, dengan pengaruh sebesar 59,70% serta adanya pengaruh yang signifikan
antara variabel pengalaman menulis soal dengan kemampuan menulis tentang
bahasa Indonesia, dengan pengaruh sebesar 59,70%. Untuk instruktur SDN 222
Inpres Pao-Pao di Kecamatan Mandai Kabupaten Maros, memiliki pengalaman
menulis soal dan mengetahui aturan penyusunan soal memiliki pengaruh signifikan
secara bersama-sama terhadap komposisi soal, mempengaruhi secara gabungan
sebesar 59,66%. Oleh karena itu, salah satu hal mendasar dilakukan oleh guru
dalam meningkatkan kualitas soal yang dibuatnya adalah memahami secara baik
konsep materi yang akan diujikan atau dibuat soalnya. Pembuatan soal perlu
dilakukan secara sistematis oleh guru dengan terlebih dahulu memahami konsep
materi ajar, sehingga soal yang dibuatnya berkualitas. Demikian pula pemahaman
kaidah penulisan soal menjadi salah satu syarat yang berpengaruh terhadap
kemampuan sesorang dalam menulis soal yang baik.hal ini tentu karena menulis
soal yang baik harus dipahami terlebih dahulu kaidahnya sebelum menulis soal.
Sebagai sevbuah keterampilan, tentu membutuhkan pengelaman. Meskipun tidak
terlau besarpengaruhnya, pengalaman menulis soal juga menjadi salah satu aspek
penting dalam menulis soal.

Hasil penelitian ini sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh
(Suryabrata, 2015) bahwa seorang penguji yang baik tentu harus memahami
subtansi yang akan diujikan karena hakikat tes hasil belajar adalah bagian dari poses
pembelajaran yang merupakan bagian dari tugas guru. Demikian pula pandangan
(Mardapi, 2014) bahwa syarat seorang penulis soal yang baik adalah menguasai
kaidah penulisan soal, karena hal tersebut menjadi acuan dalam menyusun soal
secara menyeleuruh. (Munadi, 2015) menegaskan bahwa pengalaman menulis soal
sangat berperan penting dalam menghasilkan soal yang baik, apalagi soal tes hasil
belajar (THB) karena menulis soal sebagai keterampilan membutuhkan latihan
sebagai wujud pengalaman.

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian (Munadi, 2015)
menyimpulkan bahwa masalah yang muncul pada soal yang dibuat dosen dosen
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FT-UNY Kkesesuaian materi soal dengan kompetensi hasil belajar atau materi ajar.
Hal ini menunjukkanm perlunya pemahaman yang kuat terhadap materi ajar
sebelum dibuatkan soal. (Kasiono, 2019) menyimpulkan bahwa guru belum mampu
menulis soal sesuai kaidah dan dapat ditingkatkan melalui pelaksanaan
pendampingan berpola SP3R untuk meningkatkan kemampuan guru dala
menyusun soal terbukti sangat efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang telah
dibahas pada bab IV, dengan seluruh hasil analisis persyaratan analisis data yang
meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji linieritas, dan uji
heteroskedastisitas, serta uji regresi berganda maupun uji regresi sederhana telah
dipenuhi, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan: 1) Terdapat pengaruh
pemahaman konsep materi ajar, pemahaman kaidah penulisan soal serta
pengalaman menulis soal terhadap kualitas soal IPS yang dibuat oleh guru kelas
tinggi SD Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Semakin tinggi
pemahaman konsep materi ajar semakin tinggi pula kualitas soal IPS guru dengan
masing masing besar pengaruh adalah sekitar 77%,90% dan 20%; 2) Terdapat
pengaruh secara simultan pemahaman konsep materi ajar, kaidah penulisan soal,
dan pengalaman menulis soal terhadap kualitas soal IPS guru kelas tinggi SD
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Semakin tinggi tingkat pemahaman
konsep materi ajar, kaidah penulisan soal, dan memiliki banyak pengalaman
menulis soal maka semakin tinggi pula kualitas soal IPS yang dibuat oleh guru
dengan besar pengaruh adalah sekitar 91%. Implikasi dari penelitian adalah 3
variabel utama (pemahaman Konsep Materi ajar,Pemahaman Kaidah penulisan
Soal dan pengalaman menulis soal ) yang di duga memiliki korelasi terhadap
kualitas soal guru menunjukkan hubungan yang signifikan,hal tersebut dapat di
lihat pada pengujian secara ilmiah dengan menggunakan aplikasi SPSS dengan
prosedur pengambilan keputusan dapat menjawab dua pernyataan masalah secara
mendalam yang terdapat pada penelitian ini seperti yang dapat di lihat pada
pembahasan pembahasan sebelumnya.

SARAN

Penelititian ini dapat dimanfaatkan untuk mendukung penelitian terdahulu
tentang penilaian di sekolah khususnya pembuatan tes serta hasil penelitian ini
dapat memperkaya khasanah hasil penelitian berkaitan dengan penulisan soal di
sekolah serta dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi guru dalam
memperbaiki dan meningkatkan kualitas soal tes hasil belajar dan yang tidak kalah
pentingya adalah hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam menentukan berbagai kebijakan yang berkaitan peningkatan penilaian di
sekolah.
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